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keimanan sebagaimana disebutkan dalam 
hadits lainnya.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh 
sekian cabang. Yang paling utama adalah 
kalimat laa ilaha illallah. Yang paling 
rendah adalah menyingkirkan duri dari 
jalanan. Dan malu termasuk bagian dari 
iman.” (HR. Muslim, no. 162)
Kedelapan: Syaikh ‘Abdul Muhsin bin 
Hamad Al-‘Abbad Al-Badr hafizhahullah 
menyatakan bahwa amalan-amalan 
yang disebutkan dalam hadits ini ada 
yang berupa ucapan, dan ada yang 
berupa perbuatan. Juga ada amalan yang 
qaashir (manfaat untuk diri sendiri) dan 
muta’addi (manfaat untuk orang lain). 
Semuanya termasuk sedekah. Amalan 
yang dicontohkan dalam hadits bukanlah 
pembatasan. Contoh yang berupa 
ucapan muta’addi adalah mendamaikan 

yang berselisih. Contoh yang berupada 
perbuatan muta’addi adalah membantu 
menaikkan orang lain atau barangnya 
ke atas kendaraannya. Adapun kalimat 
yang baik bisa berupa dzikir, doa, 
membaca Al-Qur’an, mengajarkan 
ilmu, amar makruf nahi mungkar, ada 
yang termasuk ucapan yang qaashir 
dan muta’addi. Adapun langkah kaki ke 
masjid termasuk perbuatan yang qaashir. 
Sedangkan menyingkirkan gangguan dari 
jalan termasuk perbuatan muta’addi.

Semoga bermanfaat.
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Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah #26

Tiap Hari Wajib Bersedekah
َ

وْن ُ ْ ادِسُ وَالعِ�ش  السَّ
ُ

الَحدِيْث
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ارِيُّ وَمُسْلٌِ .
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ة

َ
ق

َ
صَد

Hadits Kedua Puluh Enam
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, “Setiap persendian manusia diwajibkan untuk bersedakah setiap 
harinya mulai matahari terbit. Memisahkan (menyelesaikan perkara) antara dua orang 
(yang berselisih) adalah sedekah. Menolong seseorang naik ke atas kendaraannya atau 
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah. Berkata yang 
baik juga termasuk sedekah. Begitu pula setiap langkah berjalan untuk menunaikan 

shalat adalah sedekah. Serta menyingkirkan suatu rintangan dari jalan adalah 
sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim) [HR. Bukhari, no. 2989 dan Muslim, no. 

1009]
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Sulamaa bermakna persendian. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah tulang. 
Terdapat hadits dalam Shahih Muslim 
bahwa tubuh kita ini memiliki tiga ratus 
enam puluh persendian. Dari ‘Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

نَ  �ي  سِتِّ
َ

ِ آدَمَ عَل
سَانٍ مِنْ بَ�ن

ْ
 إِن

ُّ ُ
 ك

َ
لِق

ُ
هُ خ

َّ
إِن

صِلٍ
ْ
ةِ مَف

َ
ائ َ ِ �ث

َ
لا

َ
وَث

“Sesungguhnya setiap manusia keturunan 
Adam diciptakan memiliki tiga ratus enam 
puluh persendian.” (HR. Muslim, no. 1007)
“Setiap persendian manusia diwajibkan 
untuk bersedakah setiap harinya mulai 
matahari terbit” bermakna setiap hari 
diwajibkan bagi anggota tubuh kita untuk 
bersedekah. Yaitu diwajibkan bagi setiap 
persendian kita untuk bersedekah. 
Kalimat yang thayyib (kalimat yang baik) 
ada yang berupa thayyib di sisi Allah 
seperti bacaan tasbih, takbir, dan tahlil. 
Ada juga thayyib di sisi manusia dengan 
berakhlak yang baik. Semua termasuk 
sedekah.

Faedah hadits
Pertama: Wajibnya sedekah bagi setiap 
orang dengan setiap anggota badan pada 
setiap harinya mulai dari matahari terbit. 
Karena perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam “’alaihi shodaqoh” menunjukkan 
wajibnya. Bentuk dari hal ini adalah 

setiap orang bersyukur kepada Allah 
setiap paginya atas keselamatan pada 
dirinya baik keselamatan pada tangannya, 
kakinya, dan anggota tubuh lainnya. Maka 
dia bersyukur kepada Allah karena nikmat 
ini.
Nabi telah memberikan ganti untuk 
hal tersebut yaitu untuk mengganti tiga 
ratus enam puluh persendirian sedekah 
dari persendian yang ada. Penggantinya 
adalah dengan mengerjakan shalat sunnah 
Dhuha sebanyak dua rakaat. Dari Abu 
Dzar radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,
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ق

َ
رِ صَد

َ
نْك ُ ٌ عَنِ الْ ْ َ  وَ�ن

ٌ
ة

َ
ق

َ
عْرُوفِ صَد َ لْ �بِ

حَ  مَا مِنَ الضُّ عُُ
َ
ك ْ عَتَانِ �يَ

ْ
 رَك

َ
لِك

َ
 مِنْ ذ

ُ
زِئ ْ ج

ُ
وَ�ي

“Pada pagi hari diwajibkan bagi seluruh 
persendian di antara kalian untuk 
bersedekah. Maka setiap bacaan tasbih 
adalah sedekah, setiap bacaan tahmid adalah 
sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, 
dan setiap bacaan takbir adalah sedekah. 
Begitu juga amar makruf (memerintahkan 
kepada ketaatan) dan nahi mungkar 
(melarang dari kemungkaran) adalah 
sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) 
dengan melaksanakan shalat Dhuha 
sebanyak dua rakaat.” (HR. Muslim, no. 
1704)
Kedua: Ibnu Rajab Al-Hambali 
rahimahullah mengatakan, “Susunan 

tubuh dan selamatnya anggota badan 
merupakan nikmat Allah bagi hamba-
Nya. Maka semua tulang dari tubuh 
ini punya bagian bersedekah sebagai 
bentuk syukur atas nikmat-nikmat yang 
diberikan.” ( Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-
Hikam, 2:74-75).
Ketiga: Hadits ini menunjukkan 
keutamaan berbuat adil di antara dua 
orang yang berselisih. Dan Allah Ta’ala 
telah mendorong kita agar berbuat islah 
(perdamaian) sebagaimana dalam firman-
Nya,

وْ 
َ
أ ا 

ً
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ُ
ش

ُ
ن بَعْلِهَا  مِنْ  تْ 
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َ
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مَا  ُ َ  يُصْلِحَا بَيْ�ن
ْ

ن
َ
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َ
 جُنَاحَ عَل

َ
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َ
إِعْرَاضًا ف
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ُ
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ْ
ن
َ أ ْ
ال تِ  َ حْ�ضِ

ُ
وَأ  ٌ �يْ

َ
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ْ
ل وَالصُّ حًا 

ْ
صُل

حَّ
ُّ

الش

“Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir.” (QS. An-Nisaa’: 
128)
Keempat: Dalam hadits ini terdapat 
dorongan untuk menolong saudara kita, 
karena melakukan seperti ini termasuk 
sedekah. Baik dalam contoh yang 
diberikan oleh Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam hadits ini atau perbuatan 
lainnya.
Kelima: Hadits ini memberi motivasi 
untuk berkata dengan perkataan yang 
baik. Hal itu bisa berupa dzikir, membaca, 

taklim, berdakwah dan lain sebagainya. 
Dan keutamaan berdakwah telah 
ditunjukkan dalam hadits,

اعِلِِ
َ
جْرِ ف

َ
 أ

ُ
ل

ْ
ُ مِث لَ

َ
ٍ ف

�يْ
َ

 خ
َ

 عَل
َّ

مَنْ دَل

“Barangsiapa menunjukkan (orang lain) 
kepada kebaikan, maka baginya pahala 
seperti orang yang mengerjakannya.” (HR. 
Muslim no. 5007)
Keenam: Dalam hadits ini juga 
ditunjukkan mengenai keutamaan 
berjalan ke masjid. Dan berjalan pulang 
dari masjid juga akan dicatat sebagaimana 
perginya.
Dari Ubay bin Ka’ab radhiyallahu ‘anhu 
berkata, “Dulu ada seseorang yang tidak 
aku ketahui siapa lagi yang jauh rumahnya 
dari masjid selain dia. Dan dia tidak 
pernah luput dari shalat. Kemudian ada 
yang berkata padanya atau aku sendiri 
yang berkata padanya, ‘Bagaimana kalau 
kamu membeli unta untuk dikendarai 
ketika gelap dan ketika tanah dalam 
keadaan panas.’ Kemudian orang tadi 
mengatakan, ‘Aku tidaklah senang jika 
rumahku di samping masjid. Aku ingin 
dicatat bagiku langkah kakiku menuju 
masjid dan langkahku ketika pulang 
kembali ke keluargaku.’ Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

هُ
َّ ُ
 ك

َ
لِك

َ
 ذ

َ
ك

َ
ُ ل عَ اللَّ َ  �جَ

ْ
د

َ
ق

“Sungguh Allah telah mencatat bagimu 
seluruhnya.” (HR. Muslim, no. 1546)
Ketujuh: Dalam hadits ini terdapat 
keutamaan menyingkirkan gangguan dari 
jalanan. Dan juga ini termasuk cabang 


